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Abstrak. Konselor sekolah merupakan profesioal untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik. Kualitas layanan 
bimbingan dan konseling dipengaruhi kompetensi konselor untuk berkolaborasi dengan Kepala Sekolah, guru bidang studi, 
orang tua siswa, dan juga masyarakat. Kenyataannya kualitas kompetensi konselor belum memiliki kompetensi kolaborasi. 
Sebagai salah satu solusi strategis diadakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi kolaborasi konselor sekolah. Tujuan 
dari pelatihan adalah meningkatkan kompetensi profesional konselor sehingga guru bimbingan konseling/konselor mampu 
mengaplikasikan kompetensi kolaborasi. Metode yang di gunakan dalam pengabidan ini adalah dengan pemberian ceramah, 
tanya jawab dan diskusi melalui pelatihan konseling dengan kegiatan pengabdian pada masyarakat bekerja sama dengan 
Musyawarah Guru Bimbingan Konseling di SMA Kabupaten Semarang dilaksanakan dengan pendekatan tiga tahap yaitu: 
identifikasi kompetensi kolaborasi peserta, pelaksanaan pelatihan, monitoring dan evaluasi pelatihan. Hasil pengolahan 
instrumen pre-test dan post-test yang diberikan kepada 30 Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor peserta pelatihan 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Terdapat peningkatan pemahaman dan pengaplikasian kolaborasi di sekolah. Guru 
bimbingan dan konseling atau konselor telah mampu menyusun dan mensosialisasikan program layanan bimbingan dan 
konseling yang telah mereka susun. 

Kata Kunci: kolaborasi, konselor sekolah, kompetensi profesional. 

Abstract. School counselors are professionals to facilitate the development of students. The quality of guidance and counseling 
services is influenced by the competence of counselors to collaborate with school principals, subject teachers, parents, and also 
the community. In fact, the quality of the counselor's competence does not yet have collaboration competence. As one of the 
strategic solutions, training is held to improve the collaboration competence of school counselors. The purpose of the training 
is to improve the professional competence of counselors so that guidance and counselor teachers are able to apply collaboration 
competencies. The method used in this service is by giving lectures, questions and answers and discussions through counseling 
training with community service activities in collaboration with the Counseling Guidance Teacher Deliberation at SMA (Senior 
High School) Kabupaten Semarang carried out with a three-stage approach, namely: identification of participant collaboration 
competencies, training implementation, monitoring and evaluation of training. The results of processing the pre-test and post-
test instruments given to 30 Guidance and Counseling Teachers or trainee counselors showed satisfactory results. There is an 
increased understanding and application of collaboration in schools. Guidance and counseling teachers or counselors have been 
able to compile and socialize the guidance and counseling service program that they have arranged. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas layanan bimbingan dan konseling 
dipengaruhi oleh kompetensi untuk berkolaborasi 
dengan kepala Sekolah, guru bidang studi, orang 
tua siswa, dan juga masyarakat. Layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan 
membantu siswa mengembangkan diri, sikap dan 
kebiasaan belajar (Awalya, 2019). Landasan kerja 
konselor di sekolah tercantum pada Permendikbud 
No. 111 tahun 2014 pasal 1 ayat 3 yang dinyatakan 
bahwa, konselor adalah pendidik profesional yang 
berkualifikasi akademik minimal strata satu (S1) 

bidang bimbingan dan konseling dan lulus 
pendidikan profesi guru/konselor (Permendikbud, 
2014). Konselor profesional sebagai salah satu 
profesi yang bekerja pada ranah perkembangan 
manusia baik dari sisi psikologis dan sosial.  

Konselor sekolah merupakan garda terdepan 
untuk memfasilitasi peserta didik. Pemahaman 
mengenai ruang gerak dan tanggung jawab 
professional akan berimplikasi signifikan terhadap 
kualitas pelaksanaan pelayanan bimbingan dan 
konseling (Khaldun, 2016). Layanan konseling 
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tidak dapat berjalan maksimal jika konselor 
sekolah kurang memiliki kompetensi kolaborasi 
(Isari dkk. 2017). Konselor sekolah membutuhkan 
upaya kolaborasi dengan mitra kerja dari berbagai 
bidang ilmu untuk perkembangan peserta didik. 
Lebih lanjut layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah merupakan layanan yang tidak 
terpisahkan dalam sistem pendidikan.  

Namun pada kenyataan yang terjadi kualitas 
kompetensi konselor belum menunjukkan 
peningkatkan keterampilan kolaborasi. Beberapa 
hasil penelitian mengenai lemahnya kompetensi 
konselor dapat dilihat dari aspek kompetensi 
kepribadian (Febriyadi dalam Heriyanti, 
2010:147), pengetahuan dan praktik keterampilan 
konseling (Trisnowati, 2017), pengelolaan 
program (Nadia dalam Nurrahmi, 2015), 
implementasi layanan BK (Ainis, 2021; Ilfiandra 
dkk. 2006) dan kompetensi evaluasi konselor 
(Awalya dkk. 2020). Lebih lanjut penting untuk 
memberikan pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi kolaborasi konselor sekolah. 

Kompetensi kolaborasi merupakan aktifitas 
kerjasama antara koselor sekolah berbagai pihak 
dengan tujuan mencapai suatu program, baik 
pihak dari dalam maupun dari luar lembaga 
pendidikan (Nugraha & Rahman, 2017). 
Kolaborasi dalam bimbingan dan konseling 
merupakan proses intervensi antara konselor 
dengan kepala sekolah, guru serta orang tua dalam 
rangka mensosialisaikan program layanan 
bimbingan dan konseling (Awalya dkk. 2020).  

Kompetensi kolaborasi termasuk dalam 
kompetensi konselor sebagai profesional sesuai 
dengan Permendiknas No. 27 Tahun 2008 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Konselor (Awalya 2014). Kompetensi kolaborasi 

menuntut konselor menguasai kemampuan 
kolaborasi dengan profesional internal dan antar 
profesi. Melihat kenyataan tersebut, perlu adanya 
upaya stategis meningkatkan kompetensi 
profesional melalui kegiatan pelatihan 
peningkatan kompetensi kolaborasi konselor 
sekolah. Tujuan kegiatan pelatihan adalah untuk 
meningkatkan kompetensi profesional konselor 
sehingga guru bimbingan konseling/konselor 
mampu mengaplikasikan kompetensi kolaborasi.  

Manfaat pelatihan sebagai metode 
meningkatkan keterampilan berkolaborasi 
konselor dengan profesional lain. Manfaat 
selanjutnya mendukung program pererintah 
sebagai sarana mengembangan ilmu pengetahuan 
dan mengimplementasikan ilmu bimbingan dan 
konseling. 

METODE 

Kegiatan pelatihan konseling melalui kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi kolaborasi. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu: 
identifikasi peserta, pelaksanaan pelatihan, dan 
evaluasi pelatihan. Tahap identifikasi peserta 
dilakukan dengan menyeleksi guru-guru 
bimbingan konseling/konselor pada Musyawarah 
Guru  Bimbingan dan Konseling SMA Kabupaten 
Semarang yang terindikasi belum menguasai 
keterampilan kolaborasi.  

Tahap pelaksanaan, diawali dengan 
memberikan penjelasan secara teoretik sebagai 
bentuk apersepsi terhadap pemahaman konsep 
kolaborasi. Penjelasan ini dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap aktifitas 
kolaborasi. Kemudian selama satu bulan para guru 

 
Gambar 1. Prosedur Kerja Guru Bimbingan dan Konseling 
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bimbingan konseling/konselor ditugaskan untuk 
mengaplikasikan di sekolah masing-masing 
dengan pendampingan dari pengabdi. Untuk lebih 
mengetahui apakah para guru bimbingan 
konseling memahami materi dengan baik, maka 
pengabdi melakukan kegiatan monitoring.  

Kegiatan monitoring bertujuan untuk 
mengetahui keterserapan materi membagun 
kolaborasi untuk diaplikasikan dalam 
pengembangan layanan bimbingan dan konseling. 
Sebagai rangkaian dari kegiatan monitoring 
dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui keberhasilan pelatihan ini dan 
hambatan yang ada sehingga mengurangi tingkat 
ketercapaian kegiatan ini. Hasil evaluasi ini dapat 
digunakan sebagai dasar untuk penyelenggaraan 
kegiatan selanjutnya. Prosedur kerja yang 
dilakukan dapat disimak pada Gambar 1. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengolahan instrumen pre-
test dan post-test yang diberikan kepada 30 peserta 
pelatihan peningkatan kompetensi profesional 
menunjukan bahwa hasil pre-test sebesar 47.75%. 
Setelah menyelesaikan pelatihan hasil post-test 
meningkat menjadi 54.75%. Hasil pengolahan 
data menunjukkan adanya peningkatan 
kompetensi kolaborasi pada Guru Bimbingan dan 
Konseling/ konselor di MGBK SMA Kabupaten 
Semarang setelah diberikan program pelatihan. 
Terdapat peningkatan kompetensi teori kolaborasi 
sebanyak 3.5%. Untuk mengevaluasi keberhasilan 
praktik kompetensi kolaborasi, pengabdi 

melakukan observasi dan wawancara secara 
langsung kepada 10 peserta. 

Hasil wawancara secara langsung pada peserta 
pelatihan menyebutkan bahwa “Pelatihan ini telah 
menambah wawasan saya, pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah menjadi lebih 
diperhatikan, difasilitasi dan didukung oleh semua 
pihak, Saya menjadi lebih bersemangat untuk 
mengaplikasikan layanan kolaborasi di sekolah” 

Peserta dengan inisial NE. “Saya baru 
menyadari bahwa layanan bimbingan dan 
konseling tidak hanya memberikan layanan 
konseling. Seharusnya program bimbingan dan 
konseling fokus juga pada manajemen salah 
satunya berkolaborasi dengan berbagai pihak 
seperti kepala sekolah, guru bidang studi dan 
orang tua. Saya merasa sangat bermanfaat 
mendapatkan pelatihan ini”. 

Peserta dengan inisial CB. “Sudah seharusnya 
konselor memiliki kompetensi kolaborasi, 
sehingga program layanan bimbingan dan 
konseling mendapatkan dukungan semua pihak. 
Setelah saya menyampaikan program layanan 
bimbingan dan konseling kepada kepala sekolah 
dan guru, mereka mendukung program layanan 
bimbingan dan konseling. Seharusnya sudah sejak 
dulu kompetensi ini dilakukan”. Lebih lanjut 
dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan 
pencapaian dari pelaksanaan pelatihan kolaborasi 
untuk guru bimbingan konseling/konselor. 

Konselor sekolah merupakan garda terdepan 
sebagai profesional yang memfasilitasi 
perkembangan peserta didik. Menjadi kewajiban 
konselor sekolah untuk selalau meningkatkan 

 
Gambar 2. Peserta pelatihan Guru-guru BK MGBK Kab. Semarang. Tempat Pelaksanaan di 
SMA Negeri 1 Ambarawa, Kabupaten Semarang. 
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kompetensi profesional. Kompeteni kolaborasi 
penting untuk dikuasai oleh konselor untuk 
memfasilitasi perkembangan peserta didik. 
Namun kenyataan masih terdapat guru bimbingan 
dan konseling/konselor yang kurang memiliki 
kompetensi kolaborasi. Maka kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat dengan topik 
Peningkatan Kompetensi Profesional Guru 
Bimbingan Konseling/Konselor Melalui Program 
Pelatihan Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Kolaborasi di MGBK Kabupaten Semarang 
dilaksanakan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah 
melalui beberapa tahapan yakni identifikasi 
peserta pengabdian dengan mencari data ke 
pengurus Musyawarah Guru Bimbingan dan 
Konseling (MGBK) kabupaten Semarang yang 
belum menguasai kompetensi kolaborasi. 
Dilanjutkan peda tahap pelaksanaan kegiatan 
berisi penyampaian materi melalui ceramah, tanya 
jawab dan diskusi mendalam peningkatan 
kompetensi profesional guru bimbingan 
konseling/ konselor melalui program pelatihan 
untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi. 
Pada tahap ini konselor sekolah sebagai peserta 
diberikan teori kolaborasi Community, 
Administrators, Students, Teachers, and 
Technology (CASTT) yang dikembangkan oleh 
Dahir & Stone (Awalya dkk. 2020); Collaborative 
Inclusion Model dikembangkan oleh Clark & 
Bremen (Awalya, dkk. 2020); Collaborative 
Culturally Competent Schools (CCCS) 
dikembangkan oleh Simcox, Nuijens & Lee 
(Awalya, dkk. 2020). Lebih lanjut peserta 
diperkenalkan dengan barbagai model kolaborasi 
dan bebas memilih model yang sesuai dengan 
kondisi lingkungan sekolah. 

Guru bimbingan dan konseling/konselor 
diminta menyusun rancangan program kolaborasi 
yang akan disampaikan kepada kepala sekolah 
terkait dengan layanan bimbingan dan konseling. 
Masing-masing peserta menggunakan model yang 
sesuai dan mudah untuk diterapkan. Misalnya; 
Collaborative Culturally Competent Schools 
(CCCS) inti model ini mengembangkan hubungan 
kerjasama antara konselor dan psikolog untuk 
penyusunan program layanan bimbingan dan 
konseling, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam 
pemberian layanan dengan menerapkan model 
(CCCS) konselor lebih terasa seperti berpusat 
pada klien. Konselor mendorong klien 
berkembang dengan potensinya sendiri. Ranah 
kerja konselor yaitu mengkomunikasikan 
keunikan klien kepada pemangku kepentingan 
untuk semakin mengembangkan potensinya. 

Konselor lebih mudah menemukan potensi 
dengan meninjau ranah perasaan, kompetensi, 
semangat dan kesempatan (Nugraha, dkk. 2019). 
Lebih lanjut penting untuk meninjau kesesuaian 
model dengan kondisi lingkungan sekolah. 

Pada tahap monitoring dan evaluasi guru 
bimbingan dan konseling/ konselor diobservasi, 
diwawancara secara langsung dan diminta 
mengisi instrumen secara mendiri untuk 
mendapatkan data peningkatan kompetensi 
profesional kompetensi kolaborasi. Tahapan akhir 
kegiatan yaitu monitoring dan evaluasi yang 
dilaksanakan oleh pengabdi terhadap pelaksanaan 
praktik pengaplikasian penyusunan program dan 
pelaksanaan penyampaian program kepada kepala 
sekolah, guru bidang studi, orang tua dan 
masyarakat. Pada tahap ini pengabdi melakukan 
observasi secara acak kepada perserta untuk 
menilai peningkatan kompetensi kolaborasi. 
Peserta nampak lebih percaya diri bahwa program 
layanan bimbingan dan konseling yang telah 
disusun dapat disetujui oleh semua pihak. Salah 
satu contoh: program mereduksi kecenderungan 
kecanduan yang dialami peserta didik (Nugraha, 
dkk. 2021; 2021). Lebih lanjut konselor menyusun 
program identifikasi masalah dengan menerapkan 
berbagi instrumen untuk mengidentifikasi 
penyeban kecanduan. Manfaat pelatihan sebagai 
metode meningkatkan keterampilan berkolaborasi 
konselor dengan profesional lain. Manfaat 
selanjutnya mendukung program pemerintah 
sebagai sarana mengembangan ilmu pengetahuan 
dan mengimplementasikan ilmu bimbingan dan 
konseling. 

SIMPULAN 

Kesimpulan pada program pelatihan ini adalah 
mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi di 
Musyawarah Guru Bimbingan dan Konseling 
(MGBK) SMA Kabupaten Semarang. Guru 
bimbingan dan konseling/konselor mampu 
menyusun rancangan program kolaborasi yang 
akan disampaikan kepada kepala sekolah terkait 
dengan layanan bimbingan dan konseling. 
Masing-masing peserta menggunakan model yang 
sesuai dan mudah untuk diterapkan, hal ini 
menunjukan bahwa peserta pelatihan mengalami 
peningkatan kompetensi kolaborasi. Peningkatan 
kompetensi dipengaruhi oleh motivasi intrinsik 
dari para peserta pelatihan untuk meningkatkan 
kompetensi diri. Meski demikian pelaksanaan 
penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yaitu, 
pelaksanaan supervisi hanya dilakukan sekali 
dengan jangka waktu 2 minggu setelah 
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pelaksanaan pelatihan. Perlu untuk melakukan 
supervisi lanjutan. 
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